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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Surabaya terhadap penggunaan media sosial YouTube sebagai sarana pendukung pembelajaran bahasa Jepang.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 59 mahasiswa yang dipilih
menggunakan teknik random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap penggunaan YouTube berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,00. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan YouTube sebagai sarana pendukung pembelajaran bahasa
Jepang. YouTube dinilai mampu membantu mahasiswa memperoleh materi pembelajaran secara fleksibel, meningkatkan
pemahaman materi, serta mendukung proses belajar secara mandiri.

Kata kunci : persepsi mahasiswa, YouTube, pembelajaran bahasa Jepang, media sosial.
Abstract

This study aims to investigate the perceptions of students of the Japanese Language Education Study Program at
Universitas Negeri Surabaya regarding the use of YouTube as a supporting medium for Japanese language learning. This
study employed a quantitative descriptive method with a sample of 59 students selected through random sampling. Data
were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using descriptive statistics. The results showed that
students' perceptions of the use of YouTube were categorized as high, with an overall mean score of 4.00. Based on the
findings, it can be concluded that students have positive perceptions of YouTube as a supporting medium for Japanese
language learning. YouTube is considered helpful in providing flexible access to learning materials, improving students'
understanding of the subject matter, and supporting independent learning.

Keywords: students' perceptions, YouTube, Japanese language learning, social media.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Media
sosial yang pada awalnya lebih banyak dimanfaatkan
sebagai sarana komunikasi dan hiburan kini juga
digunakan sebagai media pembelajaran yang mampu
mendukung proses belajar secara lebih fleksibel.
Berbagai platform media sosial seperti Instagram,
TikTok, X, dan YouTube menyediakan beragam konten
edukatif yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja
sehingga memberikan alternatif sumber belajar di luar
pembelajaran formal.

Dalam  pembelajaran Jepang,
pemanfaatan media sosial menjadi semakin relevan
karena bahasa Jepang tidak hanya menuntut penguasaan
kosakata dan tata bahasa, tetapi juga pelafalan, budaya,
serta konteks penggunaan bahasa. YouTube merupakan
salah satu platform yang banyak dimanfaatkan karena
menyediakan materi pembelajaran dalam bentuk
Berbagai kanal pembelajaran bahasa

bahasa

audiovisual.
Jepang menghadirkan materi mulai dari tingkat dasar
hingga lanjutan, latihan pelafalan, percakapan, tata
bahasa, maupun pengenalan budaya Jepang. Penyajian
materi dalam bentuk video memungkinkan mahasiswa
mempelajari materi secara mandiri, berulang, dan sesuai
dengan kebutuhan belajar masing-masing.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa media sosial memiliki potensi sebagai media
pembelajaran bahasa asing. Penelitian Fitrianingsih dan
Nurjalengka (2023) menunjukkan bahwa TikTok dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bahasa
Jepang, sedangkan penelitian Gladys Liany (2021)
mengungkapkan Instagram  memberikan
pengalaman belajar yang positif bagi mahasiswa dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
platform selain YouTube, lebih banyak mengkaji
efektivitas media terhadap hasil belajar, serta belum
secara khusus mendeskripsikan persepsi mahasiswa
pembelajar bahasa Jepang terhadap penggunaan
YouTube sebagai sarana pendukung pembelajaran.
Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya ruang
penelitian mengenai bagaimana mahasiswa memandang
penggunaan YouTube dalam proses belajar bahasa
Jepang.

bahwa

Persepsi mahasiswa menjadi aspek yang
penting untuk dikaji karena persepsi memengaruhi cara
individu memahami, menilai, dan memanfaatkan suatu
media pembelajaran. Robbins dan Judge (2013)
menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses individu
dalam mengorganisasikan dan menginterpretasikan
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informasi yang diterima sehingga menghasilkan
pemahaman terhadap lingkungannya. Sementara itu,
Bimo Walgito (2010) menjelaskan bahwa proses
persepsi melibatkan tahapan seleksi, pengorganisasian,
interpretasi, dan respons terhadap stimulus yang
diterima. Dalam konteks penggunaan YouTube, persepsi
mahasiswa dapat memberikan gambaran mengenai
ketertarikan mereka terhadap media tersebut,
kemampuan dalam memahami materi yang disajikan,
penilaian terhadap manfaatnya, serta respons yang
muncul setelah memanfaatkannya sebagai sarana belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa
Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Surabaya terhadap penggunaan
media sosial YouTube sebagai sarana pendukung
pembelajaran bahasa Jepang. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan instrumen
kuesioner yang disusun berdasarkan indikator persepsi
meliputi seleksi, pengorganisasian, interpretasi, dan
respons. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai bagaimana mahasiswa memandang
penggunaan YouTube dalam pembelajaran bahasa
Jepang sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi
pengajar dalam memanfaatkan media sosial sebagai
pendukung pembelajaran serta menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji pemanfaatan
media sosial dalam pembelajaran bahasa asing.

METODE

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan media sosial YouTube
sebagai sarana pendukung pembelajaran bahasa Jepang.
Pendekatan deskriptif kuantitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan memberikan gambaran secara
sistematis mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan
data numerik yang diperoleh dari responden, tanpa
melakukan pengujian  hipotesis
hubungan  sebab-akibat antarvariabel. = Dengan
pendekatan ini, hasil penelitian diharapkan mampu

maupun mencari

menggambarkan kecenderungan persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan YouTube dalam mendukung
proses pembelajaran bahasa Jepang.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Surabaya. Sampel penelitian
berjumlah 59 mahasiswa yang dipilih menggunakan
teknik random sampling. Teknik tersebut dipilih karena
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap
anggota populasi untuk menjadi responden sehingga
dapat meminimalkan bias dalam proses pengambilan
sampel. Responden berasal dari berbagai tingkat



semester dan telah memiliki pengalaman menggunakan
YouTube sebagai sarana pendukung pembelajaran

bahasa Jepang, sehingga diharapkan mampu
memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner tertutup yang disebarkan secara daring
melalui Google Form. Penggunaan kuesioner dipilih
karena mampu menjangkau responden secara lebih
efektif serta memudahkan proses pengumpulan dan
pengolahan data. Instrumen penelitian
berdasarkan teori persepsi yang dikemukakan oleh
Robbins dan Judge (2013) serta Bimo Walgito (2010).
Instrumen tersebut terdiri atas empat indikator, yaitu
seleksi, pengorganisasian, interpretasi, dan respons.
Setiap indikator dikembangkan menjadi beberapa butir
pernyataan yang diukur menggunakan skala Likert lima
tingkat, yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Skala tersebut digunakan

disusun

untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan YouTube sebagai
sarana pendukung pembelajaran bahasa Jepang.

Data yang telah terkumpul dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Tahap analisis diawali dengan melakukan tabulasi data,
kemudian menghitung frekuensi dan persentase
jawaban responden untuk menggambarkan karakteristik
data yang diperoleh. Selanjutnya dilakukan perhitungan
nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator persepsi
guna mengetahui kecenderungan persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan YouTube. Nilai rata-rata yang
diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan
kategori penilaian menggunakan interval skor yang
telah ditetapkan sehingga dapat diketahui tingkat
persepsi responden pada masing-masing indikator
maupun secara keseluruhan. Hasil analisis selanjutnya
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram agar
memudahkan pembaca dalam memahami serta
menginterpretasikan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
persepsi mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Surabaya terhadap
penggunaan media sosial YouTube sebagai sarana
pendukung pembelajaran bahasa Jepang. Persepsi
mahasiswa dianalisis berdasarkan empat indikator yang
dikemukakan oleh Bimo Walgito (2010) dan Robbins
dan Judge (2013), yaitu seleksi, pengorganisasian,
interpretasi, dan respons. Keempat indikator tersebut
menggambarkan tahapan proses terbentuknya persepsi
seseorang terhadap suatu objek atau stimulus, dalam
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penelitian ini berupa penggunaan YouTube sebagai
media pendukung pembelajaran.

Sebanyak 59 mahasiswa berpartisipasi sebagai
responden dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
analisis data, seluruh indikator persepsi memperoleh
nilai rata-rata dalam kategori tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki penilaian
yang positif terhadap pemanfaatan YouTube dalam
mendukung proses pembelajaran bahasa Jepang. Hasil
lengkap nilai rata-rata setiap indikator disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Nilai rata-rata indikator persepsi mahasiswa

Indikator Rata-rata | Kategori
Seleksi 4,01 Tinggi
Pengorganisasian 4,11 Tinggi
Interpretasi 4,00 Tinggi
Respon 3,88 Tinggi
Rata-rata Keseluruhan 4,00 Tinggi
Berdasarkan Tabel 1, indikator

pengorganisasian memperoleh nilai rata-rata tertinggi
sebesar 4,11, sedangkan indikator respons memperoleh
nilai rata-rata terendah sebesar 3,88. Walaupun
demikian, seluruh indikator tetap berada pada kategori
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
tidak hanya tertarik menggunakan YouTube sebagai
sumber belajar, tetapi juga mampu mengelola informasi
yang diperoleh, memberikan makna terhadap materi
yang dipelajari, serta menunjukkan tanggapan yang
positif ~ terhadap penggunaannya sebagai
pendukung pembelajaran bahasa Jepang.

media

Secara umum, tingginya nilai rata-rata pada
seluruh indikator mengindikasikan bahwa YouTube
telah menjadi salah satu media pembelajaran yang
diterima dengan baik oleh mahasiswa. Karakteristik
YouTube yang menyediakan
pembelajaran dalam bentuk audiovisual, kemudahan
akses, serta fleksibilitas dalam memilih waktu belajar
memungkinkan mahasiswa memanfaatkan platform
tersebut sebagai sumber belajar tambahan di luar
kegiatan perkuliahan. Dengan demikian, YouTube tidak

berbagai  materi

hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga
sebagai media yang mampu menunjang proses
pembelajaran bahasa Jepang secara mandiri.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Robbins
dan Judge (2013) yang menyatakan bahwa persepsi
merupakan  proses  individu memilih,
mengorganisasikan, dan menginterpretasikan informasi
sehingga membentuk pemahaman terhadap suatu objek.
Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa menunjukkan
persepsi yang positif terhadap YouTube karena mereka
menilai bahwa platform tersebut mampu menyediakan
informasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

dalam



mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung
teori Bimo Walgito (2010) yang menjelaskan bahwa
persepsi  terbentuk  melalui  tahapan  seleksi,
pengorganisasian, interpretasi, dan respons. Keempat
tahapan tersebut tampak tercermin pada hasil penelitian
yang menunjukkan seluruh indikator berada pada
kategori tinggi.

1. Persepsi Mahasiswa berdasarkan Indikator Seleksi

Indikator seleksi memperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,01 dengan kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki perhatian dan
ketertarikan yang baik terhadap penggunaan YouTube
sebagai sarana pendukung pembelajaran bahasa Jepang.
Pada tahap ini, mahasiswa melakukan proses memilih
informasi atau stimulus yang dianggap paling relevan
dengan kebutuhan belajarnya. Tingginya nilai pada
indikator seleksi menunjukkan bahwa mahasiswa
mampu menentukan konten pembelajaran yang sesuai di
antara banyaknya informasi yang tersedia di platform
YouTube.

Dalam teori persepsi yang dikemukakan oleh
Bimo Walgito (2010), seleksi merupakan tahap awal
dalam proses persepsi, yaitu ketika individu memilih
stimulus tertentu untuk diperhatikan. Tidak semua
informasi yang diterima melalui pancaindra akan
diproses lebih lanjut. Individu cenderung memusatkan
perhatian pada informasi yang dianggap menarik,
penting, atau sesuai dengan kebutuhannya. Pada
penelitian ini, mahasiswa menunjukkan kecenderungan
memilih video pembelajaran bahasa Jepang yang dapat
membantu mereka memahami materi perkuliahan,
mempelajari kosakata baru, tata bahasa, pelafalan,
maupun budaya Jepang.

Tingginya persepsi pada indikator seleksi juga
menunjukkan bahwa karakteristik YouTube sebagai
media audiovisual memberikan daya tarik tersendiri
bagi mahasiswa. Berbeda dengan sumber belajar
berbentuk teks, video pembelajaran mampu menyajikan
penjelasan secara visual dan auditori sehingga lebih
mudah menarik perhatian. Mahasiswa dapat melihat
contoh penggunaan bahasa Jepang secara langsung
melalui percakapan, ilustrasi, maupun demonstrasi yang
disampaikan oleh pembuat konten. Penyajian materi
seperti ini memungkinkan mahasiswa lebih mudah

menentukan video yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran mereka.

Selain  itu, fitur pencarian (search),
rekomendasi video, serta pengelompokan video

berdasarkan kanal pembelajaran turut mempermudah
mahasiswa dalam melakukan proses seleksi informasi.
Mabhasiswa tidak perlu mencari materi secara manual
dari berbagai sumber karena YouTube telah
menyediakan berbagai pilihan video yang dapat
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disesuaikan dengan tingkat kemampuan maupun topik
yang sedang dipelajari. Kemudahan tersebut
memungkinkan mahasiswa memperoleh sumber belajar
secara lebih cepat dan efisien.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
proses seleksi yang dilakukan mahasiswa tidak hanya
didasarkan pada ketertarikan terhadap media YouTube,
tetapi juga pada kebutuhan akademik. Mahasiswa
cenderung memilih video yang relevan dengan materi
yang dipelajari di kelas atau yang dapat membantu
mereka memahami konsep yang belum dipahami
melalui perkuliahan. Dengan demikian, YouTube
dimanfaatkan sebagai pelengkap pembelajaran formal,
bukan sebagai pengganti proses pembelajaran di kelas.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
Fitrianingsih dan Nurjalengka (2023) yang menyatakan
bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran karena memberikan kemudahan dalam
memperoleh materi sesuai kebutuhan peserta didik.
Meskipun penelitian tersebut menggunakan platform
TikTok, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
karakteristik ~~ YouTube  yang  memungkinkan
penyampaian materi secara lebih panjang dan mendalam
memberikan peluang yang lebih besar bagi mahasiswa
untuk memilih sumber belajar yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Oleh karena itu, tingginya nilai pada
indikator seleksi menunjukkan bahwa YouTube
memiliki potensi yang besar sebagai media pendukung
pembelajaran bahasa Jepang.
2. Persepsi Mahasiswa  berdasarkan  Indikator

Pengorganisasian

Indikator pengorganisasian memperoleh nilai
rata-rata sebesar 4,11 dengan kategori tinggi dan
menjadi indikator dengan nilai tertinggi dibandingkan
indikator lainnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak hanya mampu memperoleh informasi
dari  YouTube, tetapi
mengelompokkan, dan menghubungkan informasi yang
diterima sehingga menjadi pengetahuan yang lebih
terstruktur. Dengan kata lain, mahasiswa mampu
memanfaatkan berbagai yang tersedia di
YouTube untuk mendukung pemahaman mereka
terhadap pembelajaran bahasa Jepang.

Menurut Bimo Walgito (2010),
pengorganisasian merupakan tahap ketika stimulus yang
telah dipilih kemudian disusun ke dalam suatu pola yang
bermakna sehingga dapat dipahami oleh individu.
Informasi yang diterima tidak diproses secara terpisah,
melainkan  dihubungkan  dengan  pengalaman,

juga mampu menyusun,

materi

pengetahuan, maupun informasi lain yang telah dimiliki
sebelumnya. Oleh karena itu, tingginya nilai pada
indikator ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
mengintegrasikan materi yang diperoleh melalui



YouTube dengan materi yang dipelajari selama
perkuliahan.

Kemampuan mahasiswa dalam
mengorganisasikan  informasi ~ didukung  oleh
karakteristik YouTube yang menyediakan materi
pembelajaran  secara sistematis. Banyak kanal
pembelajaran  bahasa Jepang menyusun video

berdasarkan tingkat kemampuan, seperti tingkat dasar
hingga lanjutan, atau berdasarkan topik tertentu,
misalnya kosakata, tata bahasa (bunpou), Kkanji,
percakapan (kaiwa), maupun persiapan ujian Japanese
Language Proficiency Test (JLPT). Penyusunan materi
yang terstruktur tersebut memudahkan mahasiswa
mengikuti alur pembelajaran secara bertahap sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki.

Selain itu, berbagai fitur yang tersedia pada
YouTube juga turut membantu mahasiswa dalam
mengorganisasikan informasi. Fitur  playlist
memungkinkan video disusun berdasarkan tema tertentu
sehingga mahasiswa dapat mempelajari materi secara
berurutan. Fitur penyimpanan video (Save), riwayat
tontonan (History), dan fitur berlangganan (Subscribe)
memudahkan mahasiswa mengakses kembali materi
yang telah dipelajari tanpa harus melakukan pencarian
ulang. Kemudahan tersebut menjadikan proses belajar
lebih efektif karena mahasiswa dapat menyesuaikan
materi dengan kebutuhan belajarnya.

Karakteristik video yang dapat diputar
berulang kali juga menjadi salah satu faktor yang
mendukung tingginya indikator pengorganisasian.
Apabila terdapat materi yang belum dipahami,
mahasiswa dapat menghentikan, mengulang,
mempercepat video sesuai dengan kecepatan belajar
masing-masing. Fleksibilitas ini sulit diperoleh pada
pembelajaran tatap muka yang berlangsung secara
langsung. Dengan demikian, mahasiswa memiliki
kesempatan untuk menyusun kembali informasi hingga
benar-benar memahami materi yang dipelajari.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa

atau

mahasiswa tidak memanfaatkan YouTube sebagai satu-
satunya sumber belajar.  Sebaliknya, mereka
menggunakan YouTube sebagai media pendukung yang
melengkapi materi dari dosen maupun buku ajar.
Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut
kemudian dipadukan sehingga membentuk pemahaman
yang lebih komprehensif. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu memanfaatkan YouTube secara
bijaksana sebagai sumber belajar tambahan.

Temuan tersebut selaras dengan teori Robbins
dan Judge (2013) yang menyatakan bahwa persepsi
melibatkan proses pengorganisasian informasi sehingga
individu mampu membentuk pemahaman terhadap
objek yang diamati. Dalam penelitian ini, mahasiswa
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tidak sekadar menonton video pembelajaran, tetapi juga
menghubungkan informasi yang diperoleh dengan
pengalaman belajar sebelumnya. Proses tersebut
memungkinkan mahasiswa memperoleh pemahaman
yang lebih utuh mengenai materi pembelajaran bahasa
Jepang.

Hasil juga memperkuat
penelitian Fitrianingsih dan Nurjalengka (2023) yang
menunjukkan bahwa media sosial dapat membantu

penelitian  ini

peserta didik dalam memperoleh materi pembelajaran
secara lebih mudah. Namun demikian, penelitian ini
memberikan temuan yang lebih spesifik bahwa
YouTube tidak hanya mempermudah akses terhadap
materi, tetapi juga mendukung mahasiswa dalam
mengorganisasikan informasi sehingga proses belajar
menjadi lebih sistematis. Tingginya nilai pada indikator
pengorganisasian bahwa YouTube
memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan
sebagai media pendukung pembelajaran bahasa Jepang
yang mendorong pembelajaran secara mandiri.
3. Persepsi Mahasiswa Indikator
Interpretasi

Indikator interpretasi memperoleh nilai rata-

rata sebesar 4,00 dengan kategori tinggi. Hasil tersebut

menunjukkan

berdasarkan

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi
positif terhadap kemampuan YouTube dalam membantu
mereka memahami materi pembelajaran bahasa Jepang.
Setelah melalui proses memilih dan mengorganisasikan
informasi, mahasiswa memberikan makna terhadap
materi yang diperoleh sehingga informasi tersebut dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan belajar.

Menurut Robbins dan Judge (2013),
interpretasi merupakan proses pemberian makna
terhadap informasi yang telah diterima dan

diorganisasikan. Persepsi yang terbentuk pada setiap
individu dapat berbeda karena dipengaruhi oleh
pengalaman, pengetahuan, kebutuhan, serta latar
belakang masing-masing. Dalam konteks penelitian ini,
interpretasi mahasiswa terlihat dari penilaian mereka
bahwa materi pembelajaran yang tersedia di YouTube
mudah dipahami dan membantu menjelaskan konsep-
konsep yang dipelajari selama perkuliahan.

Bimo Walgito (2010) juga menjelaskan bahwa
proses interpretasi merupakan tahapan penting dalam
pembentukan persepsi karena pada tahap inilah individu
mulai memahami makna dari stimulus yang diterima.
Informasi yang sebelumnya hanya berupa rangsangan
visual dan auditori kemudian diolah menjadi suatu
pemahaman. Oleh karena itu, tingginya nilai indikator
interpretasi menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
memberikan  penilaian  positif terhadap materi
pembelajaran yang diperoleh melalui YouTube.



Perlu diperhatikan bahwa penelitian ini
menggunakan instrumen berupa kuesioner tertutup
sehingga indikator interpretasi —menggambarkan
persepsi mahasiswa mengenai tingkat pemahaman
mereka terhadap materi yang disajikan di YouTube.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
menunjukkan tingkat penguasaan bahasa Jepang secara
langsung, melainkan  menunjukkan  bagaimana
mahasiswa menilai bahwa penggunaan YouTube
membantu mereka memahami materi pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan tujuan penelitian yang berfokus pada
persepsi mahasiswa, bukan pada pengukuran hasil
belajar.

Penyajian materi dalam bentuk audiovisual
menjadi salah satu faktor yang mendukung tingginya
indikator interpretasi. Video pembelajaran
memungkinkan mahasiswa memperoleh penjelasan
melalui kombinasi suara, gambar, teks, serta contoh
penggunaan bahasa Jepang dalam situasi nyata.
Penyampaian materi seperti ini membantu mahasiswa
memahami konsep yang bersifat abstrak, seperti tata
bahasa maupun pelafalan, karena mereka dapat melihat
sekaligus mendengar contoh penggunaannya secara
langsung.

Selain itu, mahasiswa memiliki keleluasaan
untuk mengulang video ketika terdapat materi yang
belum dipahami. Kesempatan untuk mempelajari materi
secara berulang memberikan waktu yang cukup bagi
mahasiswa untuk menginterpretasikan informasi sesuai
dengan  kemampuan = belajar  masing-masing.
Fleksibilitas tersebut menjadi salah satu keunggulan
YouTube dibandingkan media pembelajaran yang
hanya dapat diakses pada waktu tertentu.

Temuan ini juga mendukung penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa media sosial
mampu meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa
melalui penyajian materi yang menarik dan mudah
dipahami. Dengan demikian, indikator
interpretasi menunjukkan YouTube
dipersepsikan sebagai media yang mampu membantu
mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap materi pembelajaran bahasa Jepang, meskipun
penelitian ini tidak mengukur peningkatan kemampuan
berbahasa Jepang secara langsung.

4. Persepsi Mahasiswa berdasarkan Indikator Respon

Indikator respons memperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,88 dengan kategori tinggi. Meskipun menjadi
indikator dengan nilai rata-rata terendah dibandingkan
indikator lainnya, hasil tersebut tetap menunjukkan

tingginya
bahwa

bahwa mahasiswa memberikan tanggapan yang positif
terhadap penggunaan YouTube sebagai sarana
pendukung pembelajaran bahasa Jepang. Respons yang
dimaksud dalam penelitian ini merupakan reaksi atau
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kecenderungan perilaku mahasiswa setelah melalui
proses seleksi, pengorganisasian, dan interpretasi
terhadap informasi yang diperoleh dari YouTube.

Menurut Bimo Walgito (2010), respons
merupakan tahap akhir dalam proses persepsi. Setelah
individu menerima stimulus, mengorganisasikan
informasi, dan memberikan makna terhadap informasi
tersebut, akan muncul suatu tanggapan atau reaksi
terhadap objek yang dipersepsikan. Respons tersebut
dapat berupa sikap, kecenderungan untuk bertindak,
maupun keputusan dalam memanfaatkan suatu objek.
Dalam penelitian ini, respons mahasiswa tercermin dari
penilaian mereka terhadap penggunaan YouTube
sebagai media yang mendukung proses pembelajaran
bahasa Jepang.

Nilai rata-rata yang masih berada pada kategori
tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
merasa YouTube memberikan manfaat dalam
menunjang kegiatan belajar. Mahasiswa menilai bahwa
YouTube dapat digunakan sebagai sumber belajar
tambahan ketika mengalami kesulitan memahami
materi yang disampaikan selama perkuliahan. Selain itu,
mahasiswa juga dapat memanfaatkan YouTube untuk
memperdalam materi tertentu sesuai dengan kebutuhan
belajar masing-masing.

Meskipun demikian, nilai indikator respons
lebih  rendah  dibandingkan indikator seleksi,
pengorganisasian, dan interpretasi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa  tidak mahasiswa
memberikan respons dengan tingkat yang sama terhadap
penggunaan  YouTube. dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi
belajar, kebiasaan belajar, penggunaan
YouTube, serta tujuan mahasiswa dalam mengakses
platform tersebut. Sebagian mahasiswa mungkin
memanfaatkan YouTube secara rutin sebagai media
pembelajaran, sedangkan sebagian lainnya lebih sering
menggunakan YouTube sebagai media hiburan
sehingga intensitas pemanfaatannya untuk belajar
menjadi lebih rendah.

Selain faktor internal, karakteristik YouTube
sebagai media sosial juga dapat memengaruhi respons
mahasiswa. Di samping menyediakan berbagai konten
edukatif, YouTube juga menyajikan beragam konten
hiburan yang berpotensi mengalihkan perhatian
pengguna. Banyaknya rekomendasi video yang tidak
berkaitan dengan pembelajaran memungkinkan
mahasiswa berpindah dari tujuan awal mencari materi
pembelajaran ke konten lain yang bersifat hiburan.

semua

Perbedaan tersebut

intensitas

Kondisi tersebut menjadi salah satu tantangan dalam
pemanfaatan YouTube sebagai media pendukung
pembelajaran sehingga respons mahasiswa terhadap
penggunaannya menjadi lebih beragam.



Walaupun demikian, hasil penelitian tetap
menunjukkan bahwa memiliki
kecenderungan untuk memanfaatkan YouTube sebagai
salah satu sumber belajar yang mendukung proses
pembelajaran bahasa Jepang. Hal ini menunjukkan
bahwa manfaat yang dirasakan mahasiswa lebih besar
dibandingkan kendala yang mungkin ditemui selama
menggunakan platform tersebut. Dengan demikian,
YouTube tetap dipersepsikan sebagai media yang
mampu mendukung proses belajar secara mandiri
apabila digunakan secara bijaksana dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Temuan ini

mahasiswa

sejalan dengan penelitian
Fitrianingsih Nurjalengka  (2023)  yang
menunjukkan bahwa media sosial mampu memberikan
pengalaman belajar yang positif bagi mahasiswa.
Penelitian Gladys Liany (2021) juga mengungkapkan
bahwa media sosial memberikan kemudahan dalam
memperoleh materi pembelajaran serta meningkatkan

dan

keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar. Oleh
karena itu, meskipun indikator respons memperoleh
nilai rata-rata paling rendah, hasil penelitian ini tetap
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi
positif terhadap pemanfaatan YouTube sebagai sarana
pendukung pembelajaran bahasa Jepang.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa Program Studi Sl
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Surabaya
memiliki persepsi yang positif terhadap penggunaan
media sosial YouTube sebagai sarana pendukung
pembelajaran bahasa Jepang. Hal tersebut ditunjukkan
oleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,00 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa YouTube dipersepsikan sebagai
media yang mampu mendukung proses pembelajaran
melalui penyediaan materi yang beragam, mudah
diakses, serta dapat dimanfaatkan secara fleksibel sesuai
dengan kebutuhan belajar mahasiswa.

Pada indikator seleksi, mahasiswa
menunjukkan kemampuan yang baik dalam memilih
konten pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
akademik mereka. Selanjutnya, indikator
pengorganisasian memperoleh nilai rata-rata tertinggi,
yang menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
dan menghubungkan informasi yang
diperoleh dari YouTube dengan materi yang dipelajari
di perkuliahan. Pada indikator interpretasi, mahasiswa
memiliki persepsi bahwa materi yang disajikan melalui
YouTube membantu mereka memahami pembelajaran

menyusun
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bahasa Jepang. Sementara itu, indikator respons
memperoleh nilai rata-rata paling rendah dibandingkan
indikator lainnya, meskipun tetap berada pada kategori
tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan
YouTube, namun tingkat respons dipengaruhi oleh
karakteristik dan kebiasaan belajar masing-masing
individu.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
mendukung teori persepsi yang dikemukakan oleh Bimo
Walgito serta Robbins dan Judge bahwa persepsi
terbentuk melalui proses seleksi, pengorganisasian,
interpretasi, dan respons terhadap stimulus. Dalam
konteks penelitian YouTube tidak hanya
dipersepsikan sebagai media hiburan, tetapi juga
sebagai media pembelajaran yang mampu mendukung
proses belajar bahasa Jepang secara mandiri.

ini,

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dosen dapat
memanfaatkan YouTube sebagai media pendukung
dalam pembelajaran bahasa Jepang dengan memilih
atau merekomendasikan kanal pembelajaran yang
sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah.
Pemanfaatan video pembelajaran yang relevan
diharapkan ~dapat meningkatkan variasi media
pembelajaran sekaligus mendukung kegiatan belajar
mahasiswa di luar kelas.
Mahasiswa

disarankan untuk

juga
memanfaatkan YouTube secara lebih selektif dengan
memilih konten yang kredibel dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Penggunaan YouTube
hendaknya diarahkan sebagai sumber belajar tambahan
yang melengkapi materi dari dosen dan buku ajar
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan
kajian mengenai pemanfaatan media sosial dalam
pembelajaran bahasa asing. Penelitian berikutnya dapat
menggunakan = pendekatan kualitatif atau metode
campuran (mixed methods) agar diperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai persepsi mahasiswa,
khususnya pada indikator interpretasi, serta mengkaji
hubungan antara penggunaan YouTube dengan motivasi
maupun hasil belajar bahasa Jepang.
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